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HUBUNGAN STUDY FROM HOME TERHADAP TINGKAT STRES
MAHASISWA KEDOKTERAN SAAT PANDEMI COVID-19
DI NUSA TENGGARA TIMUR

Maria Gemma Theovila Pala, Rr. Listyawati Nurina, Sidarta Sagita
ABSTRAK

Kebijakan belajar dari rumah (Study from Home) merupakan suatu tindakan dalam mencegah
penyebaran infeksi COVID-19 serta memutus rantai penyebaran COVID-19 pada mahasiswa,
tenaga pendidik dan kependidikan. Penerapan Study from Home secara mendadak
menimbulkan berbagai kendala yang belum dipersiapkan secara matang. Tekanan dan
kesulitan akibat tuntutan akademik dan kendala yang dihadapi dalam perubahan metode
pembelajaran ini kemungkinan dapat menimbulkan stres pada mahasiswa kedokteran. Stres
dapat memberikan dampak pada mahasiswa yaitu, depresi, ketidakmampuan dalam
akademik, prestasi yang menurun, kinerja dalam akademik yang berkurang, status kesehatan
yang mengalami penurunan, gangguan tidur, menurunnya kemampuan memecahkan masalah,
dan keterlibatan interaksi yang menurun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
study from home terhadap tingkat stres mahasiswa kedokteran saat pandemi COVID-19 di
Nusa Tenggara Timur. Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratified random
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 143 orang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner Study From Home untuk mengukur pelaksanaan study from home dan kuesioner
Perceived Stress Scale (PSS) untuk mengukur tingkat stres. Analisis data yang digunakan
adalah uji korelasi Rank Spearmen’s. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa secara
statistik terdapat hubungan yang bermakna (p=0,000) antara study from home dengan tingkat
stres pada mahasiswa  Fakultas  Kedokteran = Universitas Nusa  Cendana.
Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan (p=0,000) antara study from
home dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana
saat pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Study from home, tingkat stres, mahasiswa kedokteran

Pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) pertama kali terjadi di
wilayah  Wuhan, China.!.© COVID-19
merupakan suatu penyakit pernapasan
yang disebabkan oleh virus Severe acute
respiratory — syndrome  coronavirus-2
(SARS-CoV-2).® Dalam upaya
mengurangi penyebaran COVID-19, maka
Indonesia menerapkan social distancing.®)
Tindakan-tindakan social distancing yaitu,
menutup sekolah dan tempat kerja,
pembatasan kegiatan keagamaan, dan
mengurangi kegiatan di tempat umum
ataupun fasilitas umum.® Akibat penerapan
social distancing tersebut, maka Indonesia
memberlakukan kebijakan yang dikenal

seperti Work from Home (bekerja dari
rumah).®

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 1
Tahun 2020  tentang  Pencegahan
Penyebaran  Corona  Virus  Disease
(COVID-19) di Perguruan Tinggi yang
menghimbau  perguruan  tinggi  atau
universitas untuk melakukan  proses
pembelajaran jarak jauh yang dapat
dilakukan dari rumah melalui pembelajaran
secara online.® Kebijakan belajar dari
rumah (Study from Home) merupakan suatu
keputusan  dalam  mencegah  infeksi
COVID-19 menyebar pada mahasiswa.
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Pelaksanaan pembelajaran dari rumah
kebanyakan diterapkan oleh setiap institusi
pendidikan, untuk memutus rantai

penyebaran COVID-19 dan menjaga
keamanan  serta  keselamatan  dari
mahasiswa, tenaga  pendidik  dan
kependidikan.”

Perubahan pembelajaran yang

mendadak dari metode tatap muka
(konvensional) menjadi metode Study from
Home  secara  online  menyebabkan
pembelajaran tidak maksimal. Penerapan
Study from Home secara mendadak
menimbulkan berbagai kendala yang belum
dipersiapkan secara matang.®

Berdasarkan data United Nations
Educational, Scientific, and Cultural
Organization (UNESCO), Pandemi
COVID-19 mengancam 577 juta pelajar di
dunia dan pelajar perguruan tinggi yang
memiliki  potensi  berisiko  sebanyak
86.034.287 orang.®) Kendala-kendala yang
dialami oleh mahasiswa selama Study from
Home seperti jaringan yang terganggu,
tugas perkuliahan yang menumpuk,
pembiayaan kuota yang bertambah dan
fasilitas elektronik yang tidak tersedia.("
Proses pembelajaran yang di lakukan di
rumah dapat memberikan efek kebosanan

atau  kejenuhan, sehingga  mampu
menyebabkan stres.(?
Berdasarkan Panduan  Akademik

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana, mahasiswa kedokteran memiliki
tuntutan akademik yang mengharuskan
mahasiswa mengikutinya, selain
perkuliahan blok, tutorial, pleno, dan ujian
akhir blok (ujian teori maupun ujian
praktikum), terdapat pula praktikum,
Clinical Skill Lab (CSL), dan tugas akhir
yang tidak dapat menggunakan metode
Study from Home.'" Tekanan dan kesulitan
akibat tuntutan akademik dan kendala yang

dihadapi  dalam  perubahan  metode
pembelajaran  ini kemungkinan dapat
menimbulkan  stres pada mahasiswa

kedokteran.!'?
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Dampak yang dapat ditimbulkan
akibat adanya stres yaitu dapat menjadi
depresi, ketidakmampuan dalam akademik,
prestasi yang menurun, kinerja dalam
akademik yang berkurang, status kesehatan
yang mengalami penurunan, gangguan
tidur, menurunnya kemampuan
memecahkan masalah, dan keterlibatan
interaksi yang menurun,!3(41501617)

Berdasarkan penelitian Ramadhan,

Carolina, dan Lisiswanti (2017)
menunjukkan bahwa  distribusi  stres
mahasiswa di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung adalah stres ringan
sebanyak 24,3% orang, stres sedang
sebanyak 51,4% orang dan stres berat
sebanyak 24,3% orang. Berdasarkan
penelitian Prabamurti (2019) didapatkan
bahwa stres akademik mahasiswa di
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta adalah stres berat
sebanyak 67,5%, stres sedang sebanyak

27,5% dan stres sangat berat sebanyak
504, (18)(19)

Berdasarkan penelitian Kusnayat,
Muiz, Sumarni, Mansyur, dan Zaqiah
(2020) di beberapa kampus Indonesia
selama masa pandemi COVID-19 yaitu
kampus Telkom University dan UIN SGD
Bandung menunjukkan data bahwa sekitar
59,5% mahasiswa merasa keberatan
dengan pemberian tugas secara online oleh
dosen. Hal ini mengakibatkan mahasiswa
mengalami tekanan psikologis sekitar 60%
dari perhitungan rata-rata kedua kampus
tersebut. Jika keadaan ini berlanjut atau
dibiarkan terus menerus, ditakutkan akan
berdampak pada kegagalan pendidikan atau
drop out serta perkembangan psikologis
mahasiswa terganggu. Selain itu sebanyak
92% mahasiswa lebih memilih untuk
mengikuti kuliah tatap muka dibandingkan
secara online.??

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan
Study from Home terhadap Tingkat Stres
Mahasiswa Kedokteran Saat Pandemi
COVID-19 di Nusa Tenggara Timur”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian  analitik  kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional.Penelitian ini
berlokasi  di  Fakultas = Kedokteran
Universitas Nusa Cendana.

Uji statistik dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi Rank
Spearman’s dengan tingkat signifikansi
0,05. Jika p<0,05 artinya terdapat korelasi
yang signifikan.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik F %

1. Jenis Kelamin:
e Laki-Laki 38 26,6
e Perempua 105 734

n
2 Usia
e 17-20 96 67,1
Tahun 47 32,9
e 21-23
Tahun

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa jumlah responden laki-laki
yaitu sebanyak 38 orang dengan presentasi
26,6% dan jumlah responden perempuan
yaitu sebanyak 105 orang dengan
presentasi 73,4%. Hal ini memperlihatkan
bahwa jumlah mahasiswi perempuan lebih
banyak yang mengalami stres dibandingkan
jumlah mahasiswa laki-laki. Penelitian ini
sesuai dengan Pardamean dan Lazuardi
(2019) yang menyatakan bahwa individu
berjenis kelamin perempuan lebih banyak
yang mengalami stres dibandingkan
individu berjenis kelamin laki-laki. Pada
perempuan  yang memiliki  stressor
walaupun dalam kadar yang sedikit, akan
menyebabkan system HPA (Hypothalamic
Pituitary Adrenal) Axis mensekresikan
ACTH (Adrenocorticotropic ~ Hormone)
dengan kadar yang lebih banyak daripada
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laki-laki,menyebabkan produksi kortisol
lebih mudah yang memberikan dampak
timbulnya stres.®"

Karakteristik responden menurut usia
responden yang mengikuti penelitian yaitu
responden berusia 17-20 tahun sebanyak 96
orang (67,1%) dan responden berusia 21-23
tahun sebanyak 47 orang (32,9%). Usia
yang semakin tinggi akan memperlihatkan
tingkat stres yang cenderung makin rendah.
Hal ini berhubungan dengan pengalaman
individu dalam menghadapi faktor stressor
dan kemampuan dalam memanfaatkan
mekanisme coping. Penelitian ini sesuai
dengan Suwartika, Nurdin dan Ruhmadi
(2014) yang menunjukkan semakin usia
bertambah, maka semakin baik semakin

baik  keterampilan  individu  dalam
manajemen stres.?)
Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Responden

Berdasarkan Study From Home

No. Study From F %
Home

1. Pelaksanaan 1 0,7
Sangat Baik

2. Pelaksanaan 72 50,3
Baik

3. Pelaksanaan 69 48,3
Kurang

4, Pelaksanaan 1 0,7
Sangat Kurang

Total 143 100

Data yang ditampilkan pada tabel 2
memperlihatkan angka distribusi frekuensi
skor kuesioner Study From Home untuk
menilai pelaksanaan study from home
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana. Berdasarkan
hasil perhitungan data didapatkan bahwa
study from home yang dialami mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana dengan kategori pelaksanaan
sangat baik sebanyak 1 responden (0,7%),
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pelaksanaan baik sebanyak 72 responden
(50,3%), pelaksanaan kurang 69 responden
(48,35%) dan pelaksanaan sangat kurang
sebanyak 1 responden (0,7%).

Pelaksanaan study from home dengan
kategori baik diperlihatkan dengan jaringan
internet dengan konektivitas yang stabil,
tersedinya fasilitas penunjang (ponsel atau
handphone,  komputer, laptop  dan
notebook), kemampuan yang baik dalam
menggunakan aplikasi (zoom, whatsapp,
google meet, google classroom, skype dan
sebagainya), = pemahaman  mahasiswa
terhadap  perkuliahan (teori ~ maupun
praktikum), lingkungan perkuliahan yang
nyaman, interkasi dan komunikasi yang
baik antara dosen dan mahasiswa dan
jadwal perkuliahan yang terstruktur baik,
sedangkan untuk pelaksanaan study from
home dengan kategori kurang adalah
sebaliknya.(2324(25)26)

Data diatas memperlihatkan bahwa
kategori pelaksanaan study from home
terbanyak  adalah  pelaksanaan  baik
sebanyak 72 responden (50,3%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa study from home
yang sudah dilakukan di = Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
selama masa pandemi COVID-19 sudah
berjalan dengan baik dan efektif yang
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah
dapat beradaptasi dengan perubahan
metode  perkuliahan.  Penelitian  ini
dilakukan pada bulan November yaitu
bulan ke-9 dari awal masa pandemi
COVID-19, sehingga ketika melakukan
penelitian ~ mahasiswa  sudah  dapat
beradaptasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri,
Oktaviani, Utami, Maturrohmah, Addiina,
dan Nisa (2020) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang sudah memiliki frekuensi
paling banyak dalam mengikuti
pembelajaran jarak jauh secara online lebih
mampu beradaptasi dibandingkan dengan
mahasiswa  yang  baru  mengikuti
pembelajaran jarak jauh secara online.?”
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Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Tingkat Stres

No. Tingkat Stres F %
1. Stres Ringan 31 21,7
2. Stres Sedang 91 63,6
3. Stres Berat 21 14,7

Total 143 100

Berdasarkan data tabel 3 didapatkan
bahwa responden paling banyak mengalami
stres sedang sebanyak 91 responden
(63,6%), hal ini dapat terjadi karena stres
yang dialami disebabkan oleh pelaksanaan
study from home dengan kategori baik yang
memperlihatkan ~ mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
sudah mampu beradaptasi.

Penelitian yang dilakukan saat
mahasiswa mengalami perubahan
kebiasaan dalam rentang waktu yang cepat
yaitu perubahan dari perkuliahan secara
konvensional dengan mendatangi kampus
menjadi perkuliahan dari rumah secara
online, maka dari itu mahasiswa memang
memerlukan adaptasi. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fuad (2013) yang menggambarkan bahwa
perubahan keadaan yang tidak diharapkan
pada individu dapat menimbulkan stres,
karena kegiatan yang sudah biasa
dilaksanakan setiap hari dapat membentuk
suatu pola tertentu yang menjadi kebiasaan.
Ketika kebiasaan tersebut mengalami
perubahan, keadaaan yang  muncul

menekan individu untuk dapat beradaptasi.
(28)

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti juga
memperlihatkan  bahwa  terdapat 21
responden (14,7%) mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
mengalami stres berat. Tingkat stres yang
dialami mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana baik itu stres
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sedang dan stres berat dapat dipengaruhi
oleh respons individu mahasiswa terhadap
stres tersebut.?” Perbedaan tingkat stres

Analasis Bivariat

Cendana Medical Journal, Edisi21, Nomor 1, April 2021

yang dialami seseorang dapat disebabkan
oleh faktor mekanisme coping.®?

Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Study From Home dengan Tingkat Stres.

Tingkat Stres Total p value
Variabel Ringan Sedang Berat n (%)
n (%) n (%) n (%)
Study ~ Sangat 1 (100 %) 0 (0%) 0 (%) 1 (100%)
From  Baik
Home 45 (62,5%) 4 (5,6%) 72 (100%)
Baik 23 (31,9%)
45 (65,2%) 17 (24,7%) 69 (100%) 0,000
Kurang 7 (10,1%)
1 (100%) 0 (0%) 1 (100%)
Sangat 0 (0%)
Kurang
Keterangan:
Uji Rank Spearman’s
p<0,05
Berdasarkan tabel 4 didapatkan University dan UIN SGD Bandung

bahwa hasil dari wuji statistik untuk
mengetahui hubungan antara study from
home dengan tingkat stres menunjukkan
nilai p < 0,05 , maka dapat diambil
kesimpulan bahwa secara statistik terdapat
hubungan atau korelasi yang bermakna
antara study from home dengan tingkat stres
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana.

Hasil uji statistik Rank Spearmen’s
antara kedua variabel memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara study from home dengan tingkat stres
yang dibuktikan dengan nilai p = 0,000 (p <
0,05) , akan tetapi terlihat angka koefisien
korelasi Rank Spearmen’s sebesar 0,352
yang menujukan bahwa hubungan antara
variabel study from home dengan tingkat
stres mempunyai hubungan yang moderat
atau  cukup. Hasil penelitian  ini
memberikan kesimpulan bahwa hubungan
cukup kuat, signifikan dan terarah. Hal ini
sesuai dengan penelitian Kusnayat, Muiz,
Sumarni, Mansyur, dan Zaqgiah (2020) di
beberapa kampus Indonesia selama masa
pandemi COVID-19 yaitu kampus Telkom

menunjukkan data bahwa mahasiswa
mengalami  tekanan  psikologis. Jika
keadaan ini berlanjut atau dibiarkan terus
menerus, ditakutkan akan berdampak pada
kegagalan pendidikan atau drop out serta
perkembangan  psikologis = mahasiswa
terganggu.?? Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara variabel
study from home terhadap tingkat stres.

Pada penelitian ini mahasiswa
sebanyak 72 responden (50,3%)
beranggapan bahwa pelaksanaan study from
home berjalan baik dan efektif dimana
memperlihatkan mahasiswa yang sudah
mampu beradaptasi dengan perubahan
pembelajaran dari metode konvensional ke
metode online. Stres dapat timbul karena
adanya stressor. Walapun penelitian ini
memberikan  hasil  terbanyak  bahwa
pelaksanaan study from home baik tetapi
stres sedang yang dialami dapat muncul
akibat stressor pada mahasiswa kedokteran
yang harus beradaptasi dengan perubahan
metode perkuliahan, dimana mahasiswa
dituntut untuk memenuhi kebutuhan selama
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pelaksanaan study from home seperti
jaringan internet dengan konektivitas yang
stabil, tersedinya fasilitas penunjang
(ponsel atau handphone, komputer, laptop
dan notebook), kemampuan yang baik
dalam menggunakan aplikasi (zoom,
whatsapp, google meet, google classroom,
skype dan sebagainya), pemahaman
mahasiswa terhadap perkuliahan (teori
maupun praktikum), lingkungan
perkuliahan yang nyaman, interkasi dan
komunikasi yang baik antara dosen dan
mahasiswa dan jadwal perkuliahan yang
terstruktur baik.>Y@42)20E7

KESIMPULAN

1.  Study from home selama masa
pandemi COVID-19 kategori
pelaksanaan sangat baik sebanyak 1
responden (0,7%), pelaksanaan baik
sebanyak 72 responden (50,3%),
pelaksanaan kurang 69 responden
(48,35%) dan pelaksanaan sangat
kurang sebanyak 1 responden (0,7%).

2.  Tingkat stres selama masa pandemi
COVID-19 didapatkan bahwa
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Nusa Cendana yang
mengalami stres ringan sebanyak 31
responden (21,7%), stres sedang
sebanyak 91 responden (63,6%) dan
stress berat sebanyak 21 responden
(14,7).

3. Terdapat hubungan yang signifikan
(p = 0,000) antara study from home
dengan tingkat stres pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran  Universitas
Nusa Cendana saat pandemi COVID-
19.

SARAN

1.  Bagi responden penelitian sebaiknya
lebih memperhatikan tingkat stres
dengan meningkatkan kemampuan
dalam manajemen stres. Selain itu
diharapkan agar responden lebih
terbuka dan menceritakan

Cendana Medical Journal, Edisi21, Nomor 1, April 2021

masalahnya kepada sahabat dan
keluarga sebagai upaya mengurangi
stres yang dialami. Meminta bantuan
kepada orang lain (keluarga, teman
dan  lingkungan  sekitar), dan
melakukan sesuatu yang disukai atau
hobi yang dapat dilakukan dari rumah
selama pandemi COVID-19 seperti
membaca  buku,  mendengarkan
musik, karaoke, bermain musik,
berkebun, memasak, olahraga (jalan
santai, treadmill, dan sepeda statis)
dan menonton film untuk
mengalihkan perhatian dari masalah.

Bagi institusi pendidikan Responden
telah memberikan beberapa saran
untuk pelaksanaan study from home
yang telah dilakukan oleh Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa
Cendana; Sebaiknya pihak kampus
menyediakan link evaluasi terutama
setelah pemberlakuan study from
home untuk bisa mengetahui respon
mahasiswa dan keefektifan study
from home selama pandemi COVID-
19; Sebaiknya praktikum dan CSL
dilakukan secara tatap muka langsung
selama pandemi COVID-19 dengan
tetap memperhatikan protokol
kesehatan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
peneliti selanjutnya dapat mengontrol
faktor — faktor yang mempengaruhi
tingkat stres  seperti  keluarga,
keuangan keluarga, konflik pribadi,
kepribadian, akademik, dan pola pikir
mahasiswa; Peneliti selanjutnya dapat
mengambil sampel penelitian dari
mahasiswa program studi lain jika
masih dalam kondisi study from home
saat pandemi COVID-19; Peneliti
selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan topik yang sama
dengan menggunakan alat ukur
kuesioner yang lebih mendekati
dengan keadaan dan kondisi study
from home mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa
Cendana saat penelitian terjadi.
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